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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang luar biasa bagi scluruh negara di

dunia termasuk Indonesia. Di Indoncsia hampir scluruh scktornya terdampak olch

Covid-19, scktor sosial, budaya, ckonomi, keschatan juga politik. Olch karcna itu

Indonesia terus berupaya untuk menckan perkembangan pandemi Covid 19 salah

satunya dengan melakukan karantina wilayah. Sclain itu Indonesia juga aktif
menjalin kerjasama dengan berbagai negara melalui diplomasi vaksin. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Indonesia dalam mengatasi
pandemi Covid-19 melalui diplomasi vaksin dengan metode penelitian kualitatif
menggunakan data sekunder berdasarkan konsep kepentingan nasional yang
sejalan dengan teori kerjasama internasional K.J Holsti. Hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi indonesia dalam mengatasi pandemi Covid-19
dengan tiga cara 1) Indonesia menjalin kerjasama dengan forum internasional, 2)
Indonesia menjalin kerjasama dengan bisnis, dan 3) Indonesia menjalin
kerjasama dengan negara mitra. Kerjasama-kerjasama ini memberikan
keuntungan dan dampak positif terhadap pendistribusian vaksin di Indonesia
untuk menekan pertumbuhan Covid-19.

Kata Kunci : Pandemi, Covid-19, Kerjasama, Vaksin, Distribusi
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ABSTRACK

The Covid-19 pandemic has had a tremendous impact on all the countries of the
world including Indonesia. In Indonesia, almost the entire sector is affected by
Covid-19, the social, cultural, economic, health and political sectors. Therefore,
Indonesia continues its efforts to suppress the development of the Covid 19
pandemic, one of which is by quarantining the territory. This study aims to find
out how the Indonesian strategy in dealing with the Covid-19 pandemic through
vaccination diplomacy with methods of qualitative research using secondary data
based on the concept of national interest in line with the terrorist international
cooperation of K.J Holsti. The results of the research showed that the strategy of
Indonesia in tackling the COVID-19 Pandemic in three ways 1) Indonesia
establishes cooperation with international forums, 2) Indonesia develop
cooperation and business, and 3) Indonesia develops cooperation to partner
countries. These collaborations provide benefits and a positive impact on the
distribution of vaccines in Indonesia to suppress the growth of Covid-19.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus yang disebut virus corona sindrom pernapasan akut parah 2 (SARS
Cov2) ini merupakan penyebab penyakit jenis baru yang disebut virus corona.
Pasien yang terinfeksi COVID-19, baik bergejala maupun tidak, merupakan
sumber utama penularan. Infeksi COVID-19 berkisar dari gejala flu ringan hingga
infeksi paru-paru seperti pneumonia luka (Atmojo TJ, dkk, 2020). Pandemi
COVID-19 dimulai setelah kasus pertama terkonfirmasi di Wuhan. Jumlah kasus
di Tiongkok terus meningkat sejak ditemukannya lima kasus pertama di Wuhan,
dengan puncaknya pada Januari 2020 hingga awal Februari hingga November
2021. Lebih dari 255 juta kasus terkonfirmasi positif dan 5,12 juta orang
meninggal dunia. Italia memiliki jumlah kasus terkonfirmasi tertinggi dengan
86.498 kasus, diikuti oleh Amerika Serikat (85.228) dan Tiongkok (82.230).
(Wulandari, dkk, 2020)Pertemuan yang diadakan di klub Paloma dan Amigos di
Jakarta menandai awal masuknya virus corona di Indonesia. Pengunjung yang
datang hari ini tidak hanya warga Iowa, tapi juga pengunjung asing Jepang yang
tertular COVID-19 setelah pulang ke rumah dan melakukan kontak fisik dengan
ibu mereka (64) dan putranya (31), sehingga. menciptakan babak baru
penyebaran virus ini di Indonesia” (Dr.Rizalfadli.2023.halodoc.com, 11juli2023).
Sesuai Perpres Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penguatan Kesehatan Masyarakat
Akibat Penyakit Virus COVID-19 di Indonesia. Corona virus (COVID-19)
dinyatakan sebagai wabah atau epidemi di Indonesia pada tanggal 31 Maret 2021.
Sejak saat itu, struktur kehidupan sosial di Indonesia mengalami perubahan.

Meski banyak acara dan kegiatan masyarakat yang dihentikan, kehidupan
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masyarakat harus tetap berjalan. Jadi, jika masyarakat ingin tetap aktif dan
melakukan aktivitas produktif sambil tetap aman dari COVID-19, mereka
menerapkan gaya hidup baru untuk melindungi kesehatan dan masyarakat.
Contoh gaya hidup ini antara lain menjaga jarak dengan orang lain, membatasi
aktivitas di luar ruangan dan berkumpul dalam jumlah besar, memakai masker
dan mencuci tangan serta menjaga kebersihan. Informasi disediakan dan data
dapat diakses melalui website covid19.go.id. Berdasarkan data, hingga Desember
2021, jumlah kasus positif COVID-19 di Indonesia hingga saat ini mencapai
4.262.720 kasus. Angka tersebut muncul setelah tambahan 180 kasus dilaporkan
dalam 24 jam terakhir. Sejak itu, jumlah pasien sembuh COVID-19 bertambah
399 orang sehingga mencapai 4.114.334 orang. Dalam kurun waktu tersebut,
terdapat tambahan 6 kasus kematian akibat COVID-19. Dengan demikian, pasien
COVID-19 meninggal sebanyak 144.094 orang. Total, pemerintah menguji
63.166.543 sampel COVID-19 dari 42.486.162 orang. Selain itu, pemerintah
melaporkan 4.183 kasus dugaan COVID-19(Kompas.com.2021).

Tentu saja beberapa negara terpaksa melakukan penelitian produk vaksin
COVID-19 melalui industri farmasinya akibat dampak pandemi global, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) bekerja sama dengan GAVI (Aliansi Global untuk
Vaksin dan Imunisasi) dan CEPI (Koalisi untuk Berita Kesiapsiagaan Epidemi)
telah menyelesaikan platform yang tepat yang disebut Akses Global Vaksin
COVID-19 (COVAX) untuk memerangi mutasi virus COVID-19 yang sangat
cepat. Tujuannya adalah untuk memastikan kesetaraan dan keadilan dalam
program vaksinasi global. (Ahdiat adi, 2022). Menurut Organisasi Perdagangan
Dunia (IMF COVID-19 Vaccine Trade Tracker), pada akhir tahun 2021, 11,5

miliar dosis vaksin akan diproduksi di seluruh dunia di banyak negara setelah



ditemukannya vaksin yang berhasil. Namun, per 11 Februari 2022, statistik dari
Our Word menunjukkan bahwa hanya 61,6% orang di seluruh dunia yang telah
menerima setidaknya satu dosis vaksin COVID-19. Tiongkok adalah negara yang
paling banyak memproduksi dan mengekspor vaksin untuk melawan COVID-
19,5,009 miliar dosis vaksin telah diproduksi, dan hanya 1,578 miliar dosis yang
terjual. Disusul Uni Eropa yang memproduksi 1,712 miliar dosis dan mengekspor
1.676 dosis. berada di urutan ketiga dalam hal dosis vaksinasi, dengan hanya
mengekspor 1,578 miliar dosis; kemudian, Uni Eropa memproduksi 1,676 miliar
dosis vaksin; India memproduksi 1,712 miliar dosis vaksin tetapi hanya
mengekspor 105 juta dosis; dan terakhir Amerika Serikat, Rusia, Korea Selatan,
dan Afrika Selatan, yang merupakan pemasok vaksin utama selama pandemi ini.
Tentu saja, dalam hal program vaksinasi COVID-19, pemerintah Indonesia
telah membatasi vaksin yang dapat digunakan dan didistribusikan kepada
masyarakat umum. Untukmemastikan perlindungan kekebalan tubuh, pemerintah

telah bekerja untuk memastikan bahwa vaksin tersedia untuk setidaknya

208.267.720 penduduk. dalam pendanaan untuk inisiatif ini berasal dari sumbangan
negara-negara sahabat atau dari perjanjian internasional seperti COVID-19
Vasccine Global Access (fasilitas COVAX) dengan Aliansi Global untuk Vaksin
dan Imunisasi (GAVI) dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Sepuluh jenis
vaksin COVID-19 Sonovax, Astrazeneca, Sinopharm, Moderna, Ptizer, Novavax,
Sputnik-V, Janssen, Convidencia, dan Zifivax-dapat digunakan dalam keadaan
darurat sesuai dengan persetujuan melalui (BPOM) badan pengawas obat dan
makanan .(Satgas Covid,2021).

Interaksi antara aktor atau anggota dari satu masyarakat dengan aktor lain

yang melampaui batas-batas negara dikenal sebagai hubungan internasional.



Karena interkoneksi dan semakin kompleksnya kehidupan manusia dalam
masyarakat global, hubungan internasional sangat penting untuk mencegah suatu
negara mengisolasi diri setelah memperoleh kemerdekaan. (Perwita&yani,2005).
Sejak vaksin corona pertama kali ditemukan oleh sejumlah negara, negara-negara
miskin mengalami kesulitan dalam menangani COVID-19 dalam hal obat-obatan,
fasilitas medis, danbahkan teknologi penelitian dan pengembangan. Menanggapi
fenomena ini, Menteri Luar Negeri Indonesia, Retno L.P. Marsudi, dan
Kementerian Luar Negeri meluncurkan pendekatan yang dikenal sebagai
"diplomasi vaksin" sebagai upaya untuk mendapatkan ketersediaan vaksin dan
menghentikan penyebaran COVID-19 di Indonesia. Ada dua cara yang dapat
dilakukan Indonesia untuk melakukan hal ini:,cara yang pertama adalah dengan
pengembangan vaksin secara mandiri;dan cara berikutnya melalui kerjasama antar
negara dalam memenuhi pasokan vaksin melalui kerja sama pengembangan dan

distribusi melalui pembelian vaksin. (KEMENKES RI, 2022).

Dalam fenomena ini, Indonesia secara aktif terlibat dalam perjalanan kerja
sama bilateral dengan negara lain contohnya dengan China, Arab, Amerika Srikat,
Korea Selatan, dan juga Inggris untuk memenuhi permintaan vaksin lokal.
Indonesia kini dapat dengan lebih mudah mendapatkan vaksin lebih awal, bahkan
ketika vaksin tersebut dalam tahapan yaitu uji coba , berkat perjanjian
ini.Sementara itu, taktik seperti ini digunakan dalam mempertahankan Jalinan
yang baik antar Indonesia dengan negara yang lain. Tentu ini akan memudahkan
akses dari Indonesia dalam hal stok vaksin nasional.lalu Indonesia juga
mengupayakan dalam mempertahankan hubungan multilateral dengan organisasi

global seperti pada organisasi COVID-19 Vaccine Global Access.

Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi penyelesaian permasalahan

4



hubungan internasional tanah air dalam upaya melawan pandemi yang
mengguncang seluruh dunia pada tahun 2020-2021. Ada kerja sama dan
solidaritas nasional, termasuk pertukaran pasokan medis, vaksinasi, dan oksigen,
untuk menghadapi krisis dan peningkatan kasus COVID-19. Menurut Menko
Airlangga, program ini merupakan wujud solidaritas antar negara, antara lain
India, Singapura, Inggris, dan Amerika Serikat (Menko Airlangga, 2021).
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendekatan yang dilakukan Indonesia dalam
memerangi pandemi COVID, negara-negara yang turut membantu pendistribusian
vaksin COVID 19, dan perjanjian atau kerjasama apa saja yang dilakukan
Indonesia dengan negara lain dalam pendistribusian vaksin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Penelitian ini menjawab pertanyaan, "Bagaimana Strategi
Indonesia dalam Mengatasi Pandemi COVID-19 melalui Diplomasi Vaksin?"

latar belakang di atas.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari sudut pandang teoritis dan praktis diharapkan dapat diperoleh
dari penelitian ini, antara lain :

1.3.1 Manfaat Teoritis

Dalam upaya untuk memajukan hubungan internasional, khususnya yang
berkaitan dengan distribusi vaksinasi COVID-19 di Indonesia, secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi para
pembacanya

1.3.2 Manfaat Praktis

Manfaat langsung dari temuan penelitian dikenal sebagai manfaat praktis,

5



dandalam penelitian ini, manfaat tersebut meliputi
A. Bagi Penulis

Penelitian ini tentu saja dapat memperdalam pemahaman tentang kejadian dan
fenomena, serta aktor dan penyebabnya.
B. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan mengenai fenomena
transnasional yang terjadi, khususnya yang berkaitan dengan Indonesia dan

negara-negara lain.

C. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi media yang mempermudah pemerintah
dalam membuka wawasan dan menambah informasi kepada masyarakat luas
tentang kinerja pemerintah Republik Indonesia dengan negara lain dalam mengatasi

pandemi COVID-19.
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